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Ringkasan 
Iklim yang tidak menentu akibat pemasanan global sering kali membuat 
kekhawatiran petani di Indonesia. Bahkan kebanyakan dari mereka sulit 
menentukan masa panen karena kemarau yang berkepanjangan ini. Akhirnya 
gagal panen pun sering terjadi dan mengakibatkat kerugian besar bagi petani 
sehingga produksi beras dalam negeri pun menurun. Kebijakan untuk impor beras 
saat ini dirasa sangat berat karena turunnya nilai rupiah terhadap dolar sehingga 
perlu dilakukan tindakan alternatif untuk mengantsipasi masalah ini. Dalam 
makalah ini kami mencoba  mengambil solusi alternatif untuk peralihan makanan 
pokok dari padi menjadi jewawut. Jewawut pernah menjad makanan pokok 
daerah timur Indonesia sebelum ditemukan padi. Kandungan gizi yang ada dalam 
jewawut dirasa lebih tinggi daripada padi karena jewawut memiliki antioksidan 
yang tidak ditemukandalam tumbuhan padi. Namun untuk generasi yan modern 
saat ini tumbuhan jewawut dirasa kurang berkelas karena tanaman ini mirip 
dengan rumput liar. Padahal di beberapa daerah di Indonesia tanaman jewawut 
sering dijadikan sayur untuk lauk makan, campuran makanan tradisional dan juga 
ada yang masih menjadikanya makanan pokok. Menanam jewawut sangat mudah 
dan tidak serumit dibandingkan menaman padi, apalagi untuk kondisi musim 
kemarau yang panjang ini menanam jewawut dapat dijadikan pilihan yang patut 
diperhitungkan. Makalah ini mencoba membahas bagaimana tata cara 
membudidayakan jewawut yang diyakini sebagi makanan pokok yang terabaikan. 
Semoga dengan adanya makalah ini, petani di Indonesia khususnya masyarakat 
Indonesia lebih sadar akan potensi alam yang ada di negeri ini dan lebih mencintai 
produk okal daripada harus impor beras dari  luar negeri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
 
 Pemanasan global yang terjadi sekarang semakin parah keadaannya. 
Pemanasan global yang tak menentu ini menyebabkan iklim di dunia tidak bisa 
diprediksi dan  juga akan menyebabkan ketimpangan di dunia pertanian yang 
pasti berpengaruh langsung terhadap hasil produksi dan kualitas dari suatu produk 
pertanian yang ditanam. Kualitas dari suatu hasil produksi akan menurun jika 
barang yang diproduksi tersebut tidak tahan oleh iklim yang tidak bisa diprediksi 
seperti sekarang ini. Dalam keadaan seperti ini produk utama pertanian di 
Indonesia adalah padi. Padi yang merupakan makanan pokok bagi masyarakat 
Indonesia umumnya bukan merupakan tumbuhan yang tahan terhadap lingkungan 
extrem seperti yang terjadi saat ini, maka dari itu sebaiknya petani beralih 
ketanaman pokok pengganti padi yang tahan terhadap iklim extrem yang terjadi 
seperti sekarang ini, contoh dari tanaman pokok yang tahan terhadap iklim extrem 
sekarang ini adalah tanaman jewawut. 
 
 Jewawut adalah tanaman serealia yang tahan terhadap berbagai jenis iklim 
extrem yang terjadi dewasa ini. Jewawut juga merupakan tanaman yang memiliki 
kandungan gizi yang lebih tinggi daripada padi. Selain itu jewawut merupakan 
tanaman yang masa panennya lebih cepat dari padi yaitu sekitar 3-4 bulan. Jadi 
disini penulis mengajak para pembaca untuk membudidayakan jewawut sebagai 
ganti tanaman pokok lain dikarenakan jewawut memiliki banyak kelebihan 
dibanding tanaman lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
Budidaya jewawut memiliki peluang yang besar jika dilihat pada kondisi 
iklim kemarau panjang, serta jewawut yang berjenis serealia mampu beradaptasi 
bagi lidah indonesia. Jewawut sebenarnya pernah populer, namun tergantikan 
olehberas/nasi sehingga sedikit demi sedikit jewawut bukan lah menjadi bahan 
makanan pokok. Kami memiliki tujuan untuk mempopulerkan kembali jewawut 
disebabkan oleh aspek kreativitas pengusaha muda yang mulai memodifikasi 
makanan – makanan tempo dulu menjadi lebih modern lalu iklim kemarau 
panjang yang merebaknya gagal panen padi di hampir seluruh bagian indonesia, 
karena kemampuan jewawut yang bisa hidup dengan kondisi iklim kering atau air 
yang terbatas Hal tersebut lah yang menjadikan nilai ekonomis yang tinggi. Kami 
juga melihat dari program pemerintah yang menganjurkan memakan jagung, ubi 
dan lainya sebagai pengganti beras/nasi, namun belum dibahas mengenai 
jewawut.  Peluang Niaga  dari pemanfaatan jewawut adalah sebagai makanan 
selingan berupa bubur, camilan pengganti singkong, jagung namun lebih bernilai 
gizi. Tanaman jewawut juga dapat diolah menjadi tepung untuk mensubtitusi 
tepung beras. Hal ini dikarenakan jewawut mengandung sumber vitamin B dan 
beta karoten. Biji jewawut dapat pula dijadikan bahan minuman penyegar seperti 
milo dengan cukup ditambah dengan coklat dan susu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
Sistem Olah Tanah 
Sistem olah tanah yang dapat dimanfaatkan untuk menanam tanaman 
jewawut, terdiri atas tiga metode atau cara, yaitu sistem olah tanah konvensional 
(yang menggunakan guludan/ bedengan), sistem olah tanah minimum (pada tanah 
yang subur atau gembur) dan sistem tanpa olah tanah. Berikut sistem  olah tanah 
yang digunakan : 
Sistem Olah Tanah Konvensional (Guludan atau Bedengan) 
Prinsip dari sistem olah tanah konvensional (guludan atau bedengan) 
adalah mengolah tanah secara keseluruhan, yaitu dengan cara manual dan 
menggunakan cangkul atau linggis kemudian membongkar dan membalik tanah 
lalu diratakan. Tanah yang akan ditanami tanaman harus dibersihkan dari tanaman 
pengganggu seperti gulma. Tanah yang telah bersih kemudian dibentuk guludan 
atau semacam bedengan dengan saluran drainasenya agar dapat membuang 
kelebihan air pada musim-musim hujan. Guludan adalah tumpukan tanah yang 
dibuat memanjang menurut arah garis kontur atau memotong lereng. Tinggi 
tumpukan tanah sekitar 25 – 30 cm dengan lebar dasar sekitar 30–40 cm. Jarak 
antara guludan tergantung pada kecuraman lereng, kepekaan erosi tanah, dan 
erosivitas hujan. Guludan dapat diperkuat dengan menanam rumput atau tanaman 
perdu (Chairani, 2010). 
Keuntungan dari olah tanah konvensional adalah pertumbuhan tanaman akan 
subur sebab aliran dalam tanah menjadi lancar, pori-pori tanah juga semakin 
banyak menyerap air dan unsur hara yang diperlukan tanaman. Namun, ada juga 
kerugian dari pengolahan tanah konvensional yaitu membutuhkan tenaga kerja 
yang lebih banyak dan penggunaan waktu juga kurang efisien sebab selain 
membutuhkan tenaga kerja yang lebih banyak juga membutuhkan waktu yang 
agak lama dibandingkan dengan olah tanah yang lain sebab dalam olah tanah ini, 
semua permukaan tanah diolah tanpa terkecuali bahkan tanah yang tidak ditanami 
(Chairani, 2010). 
Lingkungan Tumbuh Dan Ekologinya 
Jewawut dapat ditanam di daerah semi kering dengan curah hujan kurang 
dari 125 mm selama masa pertumbuhan yang pada umumnyam 3-4 bulan. 
Tanaman ini tidak tahan terhadap genangan dan rentan terhadap periode musim 
kering yang lama. Di daerah tropis, tanaman ini dapat tumbuh pada daerah semi 
 
 
 
 
 
kering sampai ketinggian 2000 m dpl. Tanaman ini menyukai lahan subur dan 
dapt tumbuh baik pada bebagai jenis tanah, seperti tanah berpasir hingga tanah liat 
yang padat, dan bahkan tetap tumbuh pada tanah miskin hara atau tanah 
pinggiran. Sedangkan pH yang cocok untuk tanaman ini adalah 4 – 8 . Kami 
memilih sempel di daerah Kecamatan Selogiri, Wonogiri. 
Waktu 
Tumbuhan jewawut dapat dipanen selama 75 hari atau kurang lebih 3 bulan 
Berikut teknik budidaya yang dapat diterapkan pada juwawut: 
a. Budidaya tanaan jewawut ini agak mirip dengan tanaman sorgum. Untuk 
penanamnnya dapat dilakukan di lahan maupun di dalam green house 
untuk menjaganya dari gangguan hama seperti burung dan hama tikus 
karena jewawut ini termasuk tanaman yang digemari oleh kedua jenis 
hama ini. Sama dengan sorgum, benih jewawut tidak disemaikan tetapi 
dapat langsung di tanam pada suatu media tanam ataupun lahan 
penanaman dengan jumlah benih yang ditanam sebanyak satu jumput atau 
malai dalam satu lubang tanam. Jarak tanam yang cocok untuk tanaman 
jewawut pada luas areal 2 x 3 meter adalah 75 x 20 cm atau 70x 25 cm. 
b. Penyulaman, mengganti tanaman lama yang tumbuhnya tidak normal, 
rusak atau terkena hama penyakit dengan mencabut seluruh akarrnya 
kemudian diganti dengan tanaman baru pada lubang bekas tanaman 
tersebut. 
c. Pemberian Ajir. Pemberian cagak untuk memperkuat berdirinya juwawut. 
Biasanya dilakukan 2-3 MST. 
d. Pemangkasan, merupakan proses pemotongan tunas/cabang yang tumbuh 
tidak produktif. Pelaksanaannya dilakukan 2 tahap, pertama pada saat 
pemasangan ajir selanjutnya pemangkasan kedua dilakukan 3-4 minggu 
setelah pemangkasan pertama. 
e. Penyiangan 
f. Roguing 
g. Proses pemupukannya dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk Urea, 
TSP dan KCL dengan perbandingan 2 : 1 : 1 dan jika perlu menambahkan 
fosfor sebagai pelengkap. 
h. Proses pemeliharaannya yang perlu dilakukan adalah penyiraman di mana 
di lakukan untuk membantu pertumbuhan tanaman. Penyiraman ini 
 
 
 
 
 
sebaiknya dilakukan 2 kali sehari agar tanaman tersebut tidak mengalami 
kekeringan selama pertumbuhannya. 
i. Penyulaman perlu juga dilakukan jika ada tanaman yang tidak tumbuh 
pada suatu lubang tanam. Selain itu, dapat pula dilakukan penyiangan 
untuk membersihkannya dari hama dan penyakit seperti gulma dan 
serangga perusak tanaman dengan menyemprotkan pestisida ke bagian 
tanaman yang terserang. 
j. Pengendalian hama & penyakit. Tanaman juwawut termasuk tanaman 
yang tahan terhadap serangan hama penyakit. Meskipun demikian tetap 
ada beberapa jenis hama dan penyakit yang menyerang, namun apabila 
tanaman ini dirawat dengan baik kecil kemungkinan akan terserang hama 
penyakit. Oleh karena itu tindakan preventif / berjaga-jaga sangat 
dianjurkan agar tanaman tidak terserang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran biaya 
No. Jenis pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang  Rp 1135250 
2 Bahan habis pakai  Rp 2350000 
3 Perjalanan  Rp 80000 
4 Lain lain  Rp 60000 
 Jumlah Rp 3625250 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2 jadwal kegiatan 
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Lampiran 3.3 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang 
Material Justifikasi 
pemakaian 
Kuantitas Harga 
satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
Alat ukur  Mengukur 
lahan untuk 
pembibitan 
1 buah (5 
meter) 
21000 21000 
Sabit/ 
celurit 
Memangkas 
jewawut 
yang tidak 
layak / gagal 
produksi 
1 buah 40000 40000 
cangkul Untuk 
menggali 
tanah  
1 buah 50000 50000 
Selang air Sarana irigasi 
tamanan 
jewawut 
20 meter 100000 100000 
PH meter Mengukur 
keasaman 
tanah 
1 buah 250000 250000 
Gergaji kayu Untuk 
memotong 
bambu 
1 buah 35000 35000 
golok Untuk 
memotong 
bambu 
1 buah 45000 45000 
Sewa tanah Sebagaisaran 
/ penyedia 
lahan 
pertumbuhan 
jewawut 
4 bulan 1000000 4000000 
SUB TOTAL    4541000 
 
2. Bahan habis pakai 
 
 
 
 
 
Material  Justifikasi 
pemakaian  
Kuantitas  Harga 
satuan(Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Benih 
jewawut 
Komponen 
utama 
produksi 
10kg 25000/kg 250000 
Kapur 
pertanian 
(dolomit) 
Sebagai 
penyeimbang 
ph tanah 
100g 5000 10000 
Pupuk 
NPK 
Penunjang 
kesuburan 
tanah 
20kg 5000/kg 100000 
pestisida Pembasmi 
hama 
tanaman 
2 liter 35000/250ml 280000 
Plastik (ajir) Untuk 
menutup 
tanah 
1 set 450000 450000 
Tali rafia Untuk menali 
ajir dan 
bamboo 
1 roll besar  10000 
BTKL Untuk 
mengeola 
lahan selama 
pembibita 
sampai 
dengan panen 
4 bulan 800000/ bulan 3600000 
SUB TOTAL    4700000 
 
3. Perjalanan 
Material  Justifikasi 
perjalanan 
Kuantitas  Harga 
satuan(Rp) 
Jumlah 
(Rp 
Biaya survei 
tempat solo - 
selogiri 
Akomodasi 
kendaraan 
selama 
perjalanan 
  500000 
Belanja 
perlengkapan 
Biaya ntuk 
mebeli 
peralatan dan 
perlengkapan 
  100000 
 
 
 
 
 
Kontrol 
tumbuhan 
Kontrol 
selama masa 
pembibitan 
sampai 
dengan  masa 
panen 
  200000 
SUB TOTAL    800000 
 
4. Lain – lain 
Material  Justifikasi 
perjalanan 
Kuantitas  Harga 
satuan(Rp) 
Jumlah (Rp 
administrasi Biaya print, 
scan, dan 
internet. 
  100000 
publikasi Biaya poster, 
baleho, social 
media, dan 
promosi 
  500000 
SUB TOTAL (Rp) 600000 
Total (keseluruhan) 10641000 
 
Lampiran 3.4 susunan organisasi tim kegiatan dan pembagian tugas 
 
no Nama / NIM Program 
Studi 
Bidang Ilmu Alokasi 
Waktu 
 
Uraian tugas 
1 Angger 
Nugroho ( 
F0213011) 
Manajemen Manajemen 
keuangan 
 Analisis 
pasar, 
perencanaan 
pemasaran 
2 Novia 
Pramithajati 
(F0213072) 
Manajemen Manajemen 
keuangan 
 Belanja 
peralatan, 
analisis 
peluang 
 
 
 
 
 
tanaman 
dan laporan 
laba/ rugi 
3 Ando Suryo 
Wicaksono 
(F0315009) 
Akuntansi Akuntansi  Survey 
tempat dan 
distribusi 
panen 
4 Aji Priyambodo 
(F0315006)  
Akuntansi Akuntansi   Penanaman 
dan 
pengawasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
